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K = kelvin (0K) 
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Judul Skripsi            : Desain pengujian kontrol suhu untuk penetasan telur unggas     
menggunakan lampu dimmer 
 
Penelitian ini dilakukan untuk (1) merancang model rancangan uji kontrol 
suhu untuk penetasan telur  ayam dengan menggunakan lampu dimmer?, (2) 
mengetahui besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk  penetasan telur unggas 
secara sempurna?, dan (3) mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya proses 
atau gagalnya proses penetasan telur?. Dalam penelitian ini dilakukan 3 tahap yaitu, 
(1) tahap pembuatan rangkaian lampu dimmer, (2) tahap rancangan inkubator/ kotak 
uji, dan (3) tahap pengujian alat. Parameter yang diukur dalam pengujian ini yaitu 
suhu, kelembapan, pendinginan inkubator menggunakan hydrometer, dan pemutaran 
telur untuk 3 sampel yaitu telur ayam kampung, telur  itik dan telur ayam ras. 
Pengujian alat dilakukan masing-masing selama 21 hari untuk sampel telur ayam 
kampung, 28 hari untuk sampel telur itik, dan 23 hari untuk sampel telur ayam ras. 
Model rancangan uji kontrol suhu untuk penetasan telur unggas dengan 
menggunakan lampu dimmer selesai dan berhasil sesuai dengan yang diinginkan. 
Besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk  penetasan telur ayam kampung 
antara 36 0C  sampai 40 0C selama 21 hari, untuk penetasan telur itik antara 37 0C 
sampai 42 0C selama 28 hari, untuk penetasan telur ayam ras antara 36 0C sampai 40 
0C selama 23 hari. Namun, hasil akhir yang diperoleh yaitu semua sampel telur gagal/ 
tidak menetas. Faktor yang mempengaruhi telur tidak menetas  adalah asal telur yang 
dibuahi langsung oleh induknya dengan proses perkawinan alam namun umurnya 
sudah terlalu tua, lama penyimpangan telur  pun sudah melampaui batas 6 hari. 
Sementara temperatur penyimpangan sangat tinggi dibanding temperatur  pada 
lingkungan  asal telur diperoleh, posisi telur tidak aman, terjadi banyak goncangan 
pada saat  perjalanan dari tempat dibuahinya sehingga isi kurang baik atau tidak utuh 
lagi, dan faktor terakhir yaitu terlalu besarnya intensitas yang diterjadi pada lampu 
pijar 25 W. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan sampel harus diperhatikan dengan 
memahami pedoman yang sudah ada. 
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Judul Skripsi             : Desain pengujian kontrol suhu untuk penetasan telur unggas     
menggunakan lampu dimmer 
This study was conducted to (1) design a control design model test 
temperature for hatching chicken eggs using a light dimmer?, (2) to large temperature 
dimmer lights necessary for poultry hatching eggs perfectly ?, and (3) determine the 
factors that influence the occurrence or failure of the process of hatching eggs ?. In 
this research, three stages, namely, (1) the stage of making a series of light dimmers, 
(2) the design stage incubator / test box, and (3) the stage of testing tools. The 
parameters measured in this test is temperature, humidity, cooling incubator using a 
hydrometer, and playback eggs for 3 samples are chicken eggs, duck eggs and eggs. 
Testing is done each tool for 21 days for chicken egg samples, 28 days for samples of 
duck eggs, and 23 days for samples of eggs. Temperature control design model test 
for hatching eggs of poultry by using dimmer lights and successfully completed in 
accordance with the desired. Large temperature dimmer lights required for hatching 
chicken eggs between 36 0 C to 40 0 C for 21 days, for hatching duck eggs between 
37 0 C to 42 0 C for 28 days, for hatching eggs between 36 0 C to 40 0 C for 23 days. 
However, the final results obtained are all egg samples failed / not hatch. Factors 
affecting the eggs do not hatch is the origin of fertilized eggs directly by the parent 
with natural mating process, but he was already too old, too old eggs deviation has 
exceeded the limit of 6 days. While the temperature deviation is very high compared 
to the environmental temperature origin obtained eggs, the eggs are not safe position, 
a lot of shock at the time of the trip dibuahinya place so that the content is not good or 
no longer intact, and the last factor is that too much intensity be explained on a 25 W 
incandescent lamp . This shows that the selection of the sample must be considered 
with the understanding that the existing guidelines.  
 












A.  Latar Belakang 
Semakin maju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin 
terbuka pula peluang berusaha. Beberapa puluh tahun yang lalu orang harus ke kota 
untuk mengadu nasib dan berusaha mendapatkan kehidupan yang lebih layak. 
Sekarang tidak demikian, bahkan dicanangkan ”gerakan kembali ke desa”. Salah satu 
usaha yang sederhana untuk mendapat hidup yang layak yaitu beternak unggas,  
terutama itik. Zaman dahulu beternak itik merupakan suatu pekerjaan yang kurang 
bergengsi, peternak menjadi pengembala dan mengekor itiknya kemana ia pergi. 
Ditambah dengan lamanya proses penetasan telur ayam karena selama ini hanya 
mempergunakan bola lampu  5 - 25 W dan lampu minyak tanah untuk 
menghangatkan ruang penetasan. Dalam kehidupan sehari-hari,  perubahan suhu atau 
temperatur dipengaruhi dengan perubahan cuaca. Hal ini sangat merepotkan bagi 
peternak itik petelur, karena cepat tidaknya telur yang menetas di pengaruhi oleh 
kestabilan temperatur (Bambang, 1988: 78). 
Manusia sebagai makhluk yang berfikir selalu belajar, meneliti dan berusaha 
mencari bagaimana berkarya dalam lingkungan tempat tinggalnya agar menjadi 
sesuatu yang menguntungkan atau bernilai ekonomis dan tidak lepas dari aturan agam 






pengaruh suhu dengan ciptaan Tuhan lainnya, manusia selalumencoba, selalu berfikir 
dan tetap menyesuaikan dengan firman Allah. 
Melihat kemajuan teknologi yang berdampak positif dan bermanfaat dalam 
kehidupan manusia sehari-hari, seperti halnya kontrol otomatis dan dijelaskan dalam 
Al-Qur’an betapa sang Maha Pencipta Allah Swt telah mengatur isi jagat raya, 
sehingga didalamnya berlaku hukum-hukum alam dan keteraturan. Menjadikan 
sesuatu memiliki kadar serta sistem tertentu dan teliti baik itu yang berkaitan dengan 
materi, maupun waktu seperti siang, malam, pagi dan sore semuanya itu telah diatur 
oleh ketentuan Allah Swt. Maksudnya Dialah yang menerapkan seluruh ketetapan 
dan hukumnya yang diberlakukan terhadap semua makhluk-Nya sesuai kehendak dan 





            Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya  
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. Yaitu 
orang-orang yang mengingat Allah SWT sambil berdiri atau duduk atau 





dan bumi (seraya berkata), “Ya Robb kami, tiadalah Engkau ciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka dipeliharalah kami dari siksa 
neraka.” (QS.3:190-191) 
 
Menurut Tafsir Al-Misbah ayat diatas menjelaskan bahwa karena kemajuan 
dalam teori dan praktek kontrol otomatis memberikan kemudahan dalam 
mendapatkan kemudahan dalam performansi dari sistem dinamik, mempertinggi 
kualitas dan menurunkan biaya produksi, mempertinggi laju produksi, meniadakan 
pekerjaan-pekerjaan rutin dan membosankan yang harus dilakukan oleh manusia, dan 
sebagainya, maka sebagaian besar sarjana dan ilmuan sekarang harus mempunyai 
pemahaman yang baik dalam bidang ini.  
Dimana dalam kata ﻖﻠﺨﻟا yang bermakna perkiraan dan penyusunanya yang 
menunjukan pada tatanan  yang mantap. Kemudian dalam kata  ابﺎﺒﻟﻻ   adalah bentuk 
tunggal dari Lubbun yang artinya akal. Selanjutnya dalam kata رﺎﻨﻟا باﺬﻋ ﺎﻨﻘﻓ  yang 
memiliki makna jadikan amal soleh itu sebagai tameng bagi kami dari azab neraka. 
Pada ayat 190,  dijelaskan demikian juga keajaiban-keajaiban yang ada pada 
keduanya, seperti besarnya, luasnya, teraturnya peredaran benda yang beredar dan 
lain sebagainya. Semua ini menunjukkan keagungan Allah, keagungan kerajaan-Nya 
dan menyeluruhnya kekuasaan-Nya. Tertib dan teraturnya ciptaan Allah, demikian 
juga rapi dan indahnya menunjukkan kebijaksanaan Allah dan tepat-Nya serta luas 
ilmu-Nya. Terlebih dengan manfaat bagi makhluk yang ada di dalamnya terdapat 
dalil yang menunjukkan keluasan rahmat-Nya, meratanya karunia dan kebaikan-Nya, 
dan semua itu menghendaki untuk disyukuri.Semua itu juga menunjukkan butuhnya 





Pada ayat 191 dijelaskan bahwa memikirkan kekuasaan Penciptanya atau 
memikirkan maksudnya. Ayat ini menunjukkan bawa berpikir merupakan ibadah dan 
termasuk sifat wali-wali Allah yang mengenal-Nya. Setelah mereka memikirkannya, 
mereka pun tahu bawa Allah tidak menciptakannya sia-sia. Yakni dari menciptakan 
sesuatu secara main-main namun dapat menjadi amal sholeh. 
Dari ayat Al-Qur’an tersebut dijelaskan bahwa sesungguhnya dalam tatanan 
langit dan bumi serta keindahan perkiraan dan keajaiban ciptaan-Nya juga dalam silih 
bergantinya siang dan malam secara teratur sepanjang tahun yang dapat kita rasakan 
langsung pengaruhnya pada tubuh kita dan cara berpikir kita karena pengaruh panas 
matahari, dinginnya malam, dan pengaruhnya yang ada pada dunia flora dan fauna 
merupakan tanda dan bukti yang menunjukkan keesaan Allah, kesempurnaan 
pengetahuan dan kekuasaan-Nya. Kemudian pada ayat selanjutnya dapat 
didefinisikan bahwa orang-orang yang mendalam pemahamannya dan berpikir tajam 
(Ulul Albab), yaitu orang yang berakal, orang-orang yang mau menggunakan 
pikirannya, mengambil faedah, hidayah, dan menggambarkan keagungan Allah.Ia 
selalu mengingat Allah (berdzikir) di setiap waktu dan keadaan, baik di waktu ia 
beridiri, duduk atau berbaring. Jadi dijelaskan dalam ayat ini bahwa ulul albab yaitu 
orang-orang baik lelaki maupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah 
dengan ucapan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi. 
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa objek dzikir adalah Allah, 
sedangkan objek pikir adalah makhluk-makhluk Allah berupa fenomena alam.Ini 





pengenalan alam raya oleh penggunaan akal, yakni berpikir. Akal memiliki 
kebebasan seluas-luasnya untuk memikirkan fenomena alam, tetapi ia memiliki 
keterbatasan dalam memikirkan Dzat Allah, karena itu dapat dipahami sabda 
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim melalui Ibn Abbas yaitu,    
ﻖﻟ ﺎﺧا ﻰﻓاوﺮﻜﻔﺘﺗﻻو ﻖﻠﺧا ﻰﻓاﺮﻜﻔﺗ yang berarti pikirkan dan renungkanlah segala 
sesuatu yang mengenai makhluk Allah jangan sekali-kali kamu memikirkan dan 
merenungkan tentang zat dan hakikat Penciptanya, karena bagaimanapun juga kamu 
tidak akan sampai dan tidak akan dapat mencapai hakikat Zat Nya. Maka dari itu 
penulis berfikir dan menciptakan alat penetas telur dengan memanfaatkan bahan 
elektronika yang dapat menghasilkan suhu yang dapat diatur. Sehingga dapat menjadi 
alternatif lain dalam memudahkan manusia beternak atau mengembang biakkan 
unggas selain dengan cara pengeraman langsung dengan oleh induknya sesuai dengan 
yang telah ditetapkan oleh Sang Pencipta. Namun tetap bernilai positif dan bernilai 
ekonomis sehingga tidak menyusahkan manusia dan dapat hidup lebih sejahtra. 
Semakin banyaknya dibuat alat penetasan telur/mesin penetas telur baik  
secara manual, semi otomatis maupun yang otomatis. Akan tetapi alat penetas  telur 
yang sudah ada sekarang menurut penulis masih kurang optimal, karena  penetas 
masih harus mengatur lampu dan pembalikan telur. Dalam mesin  penetas yang masih 
konvesional (lampu bohlam sebagai penghasil panas)  ataupun yang sudah 
menggunakan heater sebagai penghasil panas agar dicapai  suhu ± 40 0C memiliki 





mesin yang masih konvensional, lampu yang  digunakan lebih sering mati dan tidak 
tahan lama karena pengaturan yang  hidup dan mati, sedangkan untuk mesin penetas 
yang menggunakan heater sebagai penghasil panas kekurangannya terdapat pada 
penghasilan panas yang  kurang merata karena heater memerlukan media penghantar 
untuk menyebar  beda dibandingkan panas dari lampu yang langsung memancar 
keseluruh  ruangan, selain itu bila dihitung dari segi ekonomis penggunaan heater 
lebih boros.  
Sementara dalam pembalikan telur, untuk mesin penetas yang masih 
konvensional (manual) para penetas telur dihadapkan pada penjadwalan dua  
pembalikan telur yaitu tiga kali dalam satu hari, ini sangat riskan karena jika penetas 
lupa untuk membalik telur maka embrio bisa mati karena apabila telur terlalu lama 
dalam posisi tersebut kuning telur akan menempel pada kulit telur, sedangkan mesin 
penetas yang sudah melakukan pembalikan otomatis, terkadang masih terpancang 
pada pemutaran yang kurang maksimal yaitu hanya berupa pemutaran sudut 450, ini 
seperti halnya masalah yang sudah terjadi karena dengan pemutaran alat tersebut 
masih ada sebagian kuning yang akan menempel pada kulit telur dan ini pun 
membuat telur menetas kurang maksimal dan terkadang menyebabkan anak ayam 
cacat.  
 Saat  ini teknologi penetasan telah sanggup menciptakan alat penetas buatan 
yang dikenal dengan mesin penetas telur (incubator), yang sepenuhnya dapat meniru 
tingkah laku induk ayam selama priode mengeram. Mesin penetas dibuat sebagai 





anak yang berkualitas tinggi dalam waktu bersamaan. Jenis mesin tetas dibuat secara 
beragam, mulai dari mesin yang paling canggih sampai pada mesin yang paling 
sederhana (tradisional). Keberhasilan mesin tetas sangat ditentukan oleh kestabilan 
temperatur dalam mesin tetas. Dalam penggunaan mesin tetas skala kecil untuk 
penetasan ayam kampung masih dihadapkan pada masalah rendahnya daya tetas 
dikarenakan salah satu kendala yaitu matinya listrik (PLN Off) ketika proses 
penetasan dilakukan. 
 Rasyraf (1995) menyatakan bahwa suhu yang ideal penetasan adalah antara 
38,3 0C - 40,5 0C. Sedangkan kelembaban di dalam mesin tetas antara 60 % - 70 %. 
Listiyowati dan Rospitasari (2003) menyatakan, sumber pemanas yang terlalu lama 
mati mengakibatkan sumber panas yang dibutuhkan tidak mencukupi, sehingga benih 
dalam telur mati dan dapat mempengaruhi daya tetas telur yang ditetaskan. 
 Pada suhu penetasan 32 0C (90 0F) untuk waktu tiga sampai 4 jam akan 
memperlambat perkembangan embrio di dalam telur. Kelembapan yang terlalu tinggi 
akan menyebabkan anak ayam dalam telur sulit untuk memecahkan kulit telur, 
walaupun dapat dipecahkan anak ayam tetap berada dalam telur dan dapat mati dalam 
cairan telur, jika kelembaban terlalu tinggi akan mencegah penguapan air dari dalam 
telur sehingga sulit dalam memecahkan kulit telur. 
 Dalam hal ini dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu membuat sistem 
kendali dari temperatur ruangan untuk pengembangbiakan telur ayam kampung, telur 





Penetas Telur Unggas Menggunakan Lampu Dimmer  yang sangat penting dalam 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diangkat pada 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana model rancangan uji kontrol suhu untuk penetasan telur ayam dengan 
menggunakan lampu dimmer? 
2. Seberapa besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk  penetasan telur unggas 
secara sempurna? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sasaran utama yang dicapai dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Pada dasarnya penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui model rancangan uji kontrol suhu untuk penetasan telur ayam dengan 
menggunakan lampu dimmer 
2. Mengetahui besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk penetasan telur 
unggas secara sempurna. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka manfaat 
yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah mampu mengimformasikan kepada 
masyarakat tentang ukuran suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk penetasan 





mesin tetas terhadap daya tetas telur unggas. Selain itu dengan model rancangan yang 
telah dikembangkan, dapat menjadi bahan uji untuk penetas telur. 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Komponen bahan uji kontrol suhu dengan lampu dimmer yang digunakan (dapat 
dilihat pada Bab III Alat dan Bahan). 
2. Bahan penetasan telur berasal dari jenis ternak unggas yaitu ayam kampung, itik 
dan ayam ras.  
3. Sampel  dalam penelitian ini terdiri dari masing-masing 10 butir telur. 
4. Variabel yang telah diuji parameternya adalah suhu dan kelembaban ruang uji. 




















Suhu menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, semakin tinggi suhu 
suatu benda, semakin panas benda tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan 
energi yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu benda masing-masing 
bergerak, baik itu dalam bentuk perpindahan maupun gerakan di tempat getaran. 
Makin tinggi energi atom-atom penyusun benda, makin tinggi suhu benda tersebut. 
Suhu juga disebut temperatur yang diukur dengan alat termometer (Widodo, 
2005:119). 
Empat macam termometer yang paling dikenal adalah Celsius, Reumur, 
Fahrenheit dan Kelvin. Perbandingan antara satu jenis termometer dengan 
termometer lainnya mengikuti: 
C : R : (F-32)  =  5 : 4 : 9 dan 
K  =  C  +  2730 
Secara umum dituliskan : 
ܭ = ܴ 4	5		 [300 − 273] 
 
ܥ = 	 ହ
ଽ










K = Kelvin 
 R = Reamur 
 C = Celcius 
 F = Fahrenheit 
Suhu menyatakan panas atau dinginnya sesuatu. Semakin panas suatu benda 
maka semakin tinggi suhunya, sehingga suhu menyatakan panas atau dinginnya 
sesuatu (Sears dan Zemansky, 1991: 354). 
Membahas masalah suhu tak lepas dari kuasa Tuhan, sebab Tuhanlah yang 
menciptakan segalah sesuatunya yang ada. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa : 
 
Terjemahnya : 
Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala    sesuatu. (QS 
Az-Zumar ayat 62) 
Menurut Tafsir Al-Misbah ayat di atas menjelaskan bahwa betapa Sang Maha 
Pencipta Allah Swt telah mengatur isi jagat raya, sehingga di dalamnya berlaku 
hukum-hukum alam dan keteraturan. Menjadikan sesuatu memiliki kadar serta sistem 
tertentu dan teliti baik itu yang berkaitan dengan materi, maupun waktu seperti siang, 
malam, pagi, sore semuanya itu telah diatur oleh ketentuan Allah Swt. Maksudnya 
Dialah yang menerapkan seluruh ketetapan dan hukumnya yang diberlakukan 





Dari penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa ada beberapa karakter 
dari orang-orang yang berakal yaitu diantaranya adalah memahami bahwa 
sesungguhnya alam luas yang menggambar di atas dan di bawah dengan segala isinya 
adalah untuk kemakmuran manusia. Langit dan bumi begitu luas yang di dalamnya 
terdapat berbagai macam penciptaan Allah yang dapat menjadi bahan penelitian 
untuk ummat manusia yang berjalan dengan angin atas izin Allah. Semua itu sungguh 
merupakan kekuasaan Allah. Selanjutnya mengerti bahwa semua kenikmatan itu 
haruslah disyukuri baik dengan lisan atau dengan perbuatan manusia sepatutnya 
menjaga keasliannya juga memanfaatkan dengan akal yang dimilikinya. 
B. Hygrometer 
Hygrometer adalah sejenis alat untuk mengukur tingkat kelembaban relatif 
pada suatu tempat. Biasanya alat ini ditempatkan di dalam bekas (container) 
penyimpanan barang yang memerlukan tahap kelembapan yang terjaga seperti dry 
box penyimpanan kamera. Kelembapan yang rendah akan mencegah pertumbuhan 
jamur yang menjadi musuh pada peralatan tersebut. Bentuk sederhana Hygrometer 
adalah khusus dikenal sebagai Psychrometer dan terdiri dari dua Thermometer, salah 
satunya termasuk umbi kering dan salah satu yang termasuk bohlam yang disimpan 
basah untuk mengukur suhu basah-bola lampu (Ogata.Katsuhiko,1996: 142). 
1. Kegunaan alat dan aplikasi 
Kegunaan dari Hygrometer adalah untuk mengukur kelembapan relatif dalam 
suatu ruangan ataupun keadaan tertentu. Hygrometer diaplikasi dalam berbagai hal 





Hygrometer terdapat dua skala, yang satu menunjukkan kelembaban yang satu 
menunjukkan temperatur. Cara penggunaannya dengan meletakkan di tempat yang 
akan diukur kelembabannya, kemudian tunggu dan bacalah skalanya. Skala 
kelembapan biasanya ditandai dengan huruf h dan kalau suhu dengan 0C. Ada 
bentuk hygrometer lama yakni berbentuk bundar atau berupa termometer yang 
dipasang didinding.  
Cara membacanya juga sama, bisa dilihat pada raksa pada termometer yang 
satu untuk mengukur kelembaban dan yang lainnya mengukur suhu. Perlu 
diperhatikan pada saat pengukuran dengan hygrometer selama pembacaan 
haruslah diberi aliran udara yang berhembus kearah alat tersebut, ini dapat 
dilakukan dengan mengipas alat tersebut dengan secarik kertas atau kipas (Ogata. 
Katsuhiko, 1996: 143).  
 
Gambar II.1 : Hygrometer digital 





2. Prinsip kerja dan cara pemakaian 
Adapun prinsip kerja dari Hygrometer yaitu dengan menggunakan dua 
termometer. Termometer pertama dipergunakan untuk mengukur suhu udara biasa 
dan yang kedua untuk mengukur suhu udara jenuh/ lembab (bagian bawah 
termometer diliputi kain/kapas yang basah). Termometer bola kering membiarkan 
tabung air raksa dibiarkan kering sehingga akan mengukur suhu udara sebenarnya. 
Sedangkan termometer bola basah membuat tabung air raksa dibasahi agar suhu 
yang terukur adalah suhu saturasi/ titik jenuh, yaitu suhu yang diperlukan agar uap 
air dapat berkondensasi. Hygrometer terdapat dua skala, yang satu menunjukkan 
kelembaban yang satu menunjukkan temperatur. Cara penggunaannya dengan 
meletakkan di tempat yang akan diukur kelembabannya, kemudian tunggu dan 
bacalah skalanya. Skala kelembaban biasanya ditandai dengan huruf h dan kalau 
suhu dengan0C (Ogata.Katsuhiko, 1996:144). 
C. Lampu Pijar 
Lampu pijar  adalah sumber  cahaya  buatan yang dihasilkan melalui 
penyaluran  arus listrik  melalui  filamen  yang kemudian memanas dan menghasilkan 
cahaya. Kaca yang menyelubungi  filamen  panas tersebut menghalangi udara untuk 
berhubungan dengannya sehingga  filamen  tidak akan langsung rusak akibat 






          Gambar II. 2: Lampu pijar 
 Sumber: https://www.google.com/search (15/06/2014) 
 Digunakannya lampu pijar disini karena saya mengganggap pancaran cahaya 
lampu  pijar lebih merata dari pada menggunakan heater/pemanas, serta bila dihitung 
secara ekonomis lampu pijar lebih mudah di dapat dan murah harganya dari pada 
heater/pemanas (Widodo, 2005:88). 
Saat energinya kembali ketingkat normal, elektron akan melepaskan energi 
ekstra dalam bentuk foton. Atom-atom yang dilepaskan ini dalam bentuk foton-foton 
sinar infrared yang tidak mungkin dilihat oleh mata manusia. Tetapi bila dipanaskan 
sampai temperatur 2.200 0C , cahaya yang dipancarkan dapat kita lihat seperti halnya 
bola lampu pijar (Seiko.Ins, 1987:6). 
D. Penetasan Telur 
Upaya bangsa unggas dalam mempertahankan populasinya, yaitu dengan 
bertelur. Telur tersebut kemudian ditetaskan, baik secara alami maupun buatan  





Penetasan telur telah dijelaskan oleh Al-Qur’an di dalam surat Al-Imran ayat 
27 sebagaimana berikut: 
 
Terjemahnya : 
Engkau masukkan malam kepada siang dan Engkau masukkan siang kepada 
malam, dan ”Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau memberi rezeki siapa yang 
Engkau kehendaki dengan tidak berkira. 
Menurut Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat ini memisalkan dengan 
mengeluarkan anak ayam dari telur, dan telur dari ayam. Dan dapat juga diartikan 
bahwa pergiliran kekuasaan diantara bangsa-bangsa dan timbul tenggelamnya sesuatu 
umat adalah menurut hukum Allah Swt. Dan bahwasanya sebagaimana Dia adalah 
pengatur perputaran hari di antara manusia, Dia-pun pengatur akan masa itu sendiri 
yaitu Ia memasukkan siang ke dalam malam dan Dia memasukkan malam ke dalam 
siang. Artinya Allah memasukkan yang ini ke dalam yang itu dan yang ini menempati 
posisi yang itu, Dia menambah yang ini apa yang kurang dari yang itu agar dengan 
hal itu semua tegaklah kemas-lahatan makhluk-makhlukNya. Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati sebagaimana Dia mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, pepohonan 
yang bermacam-macam dari biji-biji benih, orang mukmin dari orang kafir, orang 





tanaman, pepohonan dan telur dari burung. Dia-lah yang mengeluarkan segala bentuk 
benda-benda yang berlawanan sebagiannya dari sebagian yang lain, dan 
sesungguhnya seluruh unsur-unsur yang ada di alam ini patuh terhadapNya (Syihab, 
2003).  
Dari ayat tersebut di dalamnya memiliki kandungan hukum  yaitu Allah 
mewajibkan kepada umatnya untuk menuntu ilmu dan memerintahkan untuk 
mempergunakan pikiran kita untuk merenungkan alam, langit dan bumi (yakni 
memahami ketetapan-ketetapan yang menunjukkan kepada kebesaran Al-Khaliq, 
pengetahuan) serta pergantian siang dan malam. Yang demikian ini menjadi tanda-
tanda bagi orang yang berpikir, bahwa semua ini tidaklah terjadi dengan sendirinya. 
Kemudian dari hasil berpikir tersebut, manusia hendaknya merenungkan dan 
menganalisa semua yang ada di alam semesta ini, sehingga akan tercipta ilmu 
pengetahuan, maka muncullah ide untuk selanjutnya menggunakan sampel telur ini. 
Sebutir telur itik yang siap ditetaskan, memiliki komposisi kimia yang 
mengandung sekitar 69% air; 1,2% karbohidrat; 1,0% mineral, dan sisanya vitamin. 
Dari komposisi lengkap telur bertunas, lemak banyak terdapat pada kuning telur, 
selain mineral dan vitamin. Sedangkan putih telur merupakan sumber protein dan 
beberapa jenis mineral, tetapi kandungan karbohidrat sangat sedikit, kecuali mineral 
seperti Calsium, Fosfor, Magnesium, Klorium, Potasium, dan lain-lain. Kuning telur 
dan putih telur dipisahkan oleh selaput Vitiline yang mempertahankan kuning telur 
mempengaruhi sekresi puti telur sehingga semakin besar kuning telur, semakin besar 





berfungsi untuk menjaga agar kuning telur tetap di tengah. Dalam tata laksana 
penetasan telur itik selama ini dikenal ada dua cara yaitu: 
1. Cara penetasan telur 
 Dalam tata laksana penetasan telur selama ini dikenal ada dua cara yaitu: 
a. Cara tradisional alamiah 
Cara ini termasuk salah satu cara yang praktis, ekonomis, dan menghasilkan 
indeks tetas yang tinggi. Penetasan menggunakan ayam yang sedang mengeram. 
Kelemahannya, jumlah telur sangat terbatas dan harus bersamaan dengan waktu 
mengeram ayam. Menetaskan telur itik dengan bantuan ayam hanya mempunyai 
kapasitas 10 butir per ekor. Jika menggunakan enthog/ menthok maksimal 15 butir 
per ekor. Pengeraman dengan cara ini memerlukan waktu 28 hari, terhitung mulai 
saat telur pertama kali dierami (Marhiyanto.Bambang, 2004:77). 
b. Cara teknologi 
1) Cara teknologi untuk telur itik 
Cara ini merupakan usaha penetasan dengan menggunakan alat penetas. 
Keistimewaannya, penetasan dapat dilakukan setiap saat dan dalam jumlah yang 
banyak, tetapi pelaksanaannya memerlukan keterampilan khusus supaya bisa 
menghasilkan angka tetas yang tinggi. Ada dua cara sederhana dan ekonomis 
dalam penetasan telur itik: 
a) penetasan telur itik dengan pemanas lampu minyak tanah dan lampu 
neon. 






   Gambar II.3. Alat penetas telur dengan lampu minyak tanah 
Sumber : Marhiyanto.Bambang, Mengelolah itik(2004) 
 
 
Gambar II.4. Penampang alat penetas telur dengan lampu minyak tanah 







Pedoman penetasan : 
a) Alat penetas harus diletakkan pada tempat yang rata, tidak boleh terkena 
pancaran sinar matahari secara langsung, tempat penetasan tidak banyak 
tertiup angin. 
b) Ruangan tempat alat penetas harus bebas dari obat-obatan atau cairan 
yang mudah menguap, alat penetasan sudah disterilkan dengan 
desinfektan atau air kapur sebelum digunakan.  
c) Lampu minyak tanah dinyalakan dan diatur lebih dulu sampai panasnya 
sesuai dengan yang dibutuhkan dan cukup stabil. Sebaiknya dalam rak 
penetasan ditaruh alat pengukur suhu atau thermometer. Telur itik yang 
akan ditetaskan harus dibilas air hangat bersuhu sekitar 41- 42 0C. 
pembilasan harus meratah ke seluruh permukaan kulit telur, kemudian 
baru disusun dalam rak penetas. 
d) Penampan berisi air untuk mengatur kelembaban dimasukkan ke dalam 
rak penetas. Penampan jangan terlalu penuh dan setiap hari bisa 
ditambahkan air hangat. 
e) Akan lebih baik alat penetas dilengkapi alat pengukur kelembaban 
sehingga dapat diusahakan kelembaban sehingga dapat disesuaikan 








Tabel II.1: kelembapan yang diperlukan selama peroses penetasan 
Hari Ke Kelembapan (%) Hari Ke  Kelembapan (%) 
1-3 55 21 67 
4-5 57 22 68 
6-8 59 23 69 
9-11 60 24 70 
12- 14 61 25 72 
14-16 62 26 73 
17-18 63 27 74 
19 64 28 75 
20 65 
f) Temperatur yang diperlukan selama penetasan 28 hari yaitu: 
Tabel II.2: Suhu yang deperlukan selama penetasan telur Itik 




16- 19 40 
20-23 41 
24-28 42 





g) Pembalikan telur selama penetasan dilakukan paling sedikit 1 kali sehari, 
mulai hari ke-3 sampai ke-25. 
h) Pendinginan telur selama penetasan selama 15 menit: Hari ke-4 sampai 
ke-25 (dengan diangin-anginkan) 
i) Pemeriksaan telur selama penetasan dilakukan 3 kali: Pemeriksaan 
pertama pada hari ke-7, Pemeriksaan kedua pada hari ke-14, Pemeriksaan 
ketiga pada hari ke-21 
j)  Setelah telur menetas, biarkan anak itik yang bulunya masih basah 
berada dalam alat penetas selam 24 jam sampai bulunya kering. 
Selanjutnya dipindahkan ke kandang atau kotak anak itik yang sudah 
dilengkapi pemanas (induk buatan) (Marhiyanto.Bambang, 2004:79).  
Pemutaran telur sedikitnya adalah 1 kali sehari atau 3 kali sudah lebih dari baik 
untuk mencegah embrio telur melekat pada selaput membran bagian dalam telur. Oleh 
sebab itu jangan pernah membiarkan telur tetas tidak dibalik atau diputar posisinya dalam 
1hari pada masa penetasan telur. Pemutaran telur tersebut dilakukan dalam 18 hari 
pertama penetasan. Tetapi jangan membalik telur sama sekali pada 3 hari terakhir 
menjelang telur menetas. Pada saat itu telur tidak boleh diusik karena embrio dalam telur 









2) Cara teknologi untuk telur ayam kampong 
Pada keadaan alami, sumber panas dalam proses penetasan adalah induk 
ayam. Panas dari induk ayam relatif stabil mengingat suhu badan unggas yang 
konstan. Karena itu, diperlukan mesin tetas yang memiliki sumber pemanas yang 
stabil. Sumber pemanas dapat berasal dari sinar matahari, listrik, minyak tanah, 
gas, ataupun batu bara. Masing-masing sumber pemanas tersebut dapat 
dikombinasikan untuk memperoleh efisiensi biaya energi. Ventilasi memegang 
peranan penting sebagai sumber oksigen embrio untuk bernapas. Ventilasi juga 
menjadi kunci penyeimbang antara kelembapan dan suhu. Jika ventilasi lancar 
maka kelembapan bisa berkurang. Jika ventilasi terhambat maka suhu mesin tetas 
akan meningkat. Kesalahan sistem ventilasi dapat menyebabkan dua 
kemungkinan. Kemungkinan pertama, embrio kelebihan cairan dan mati karena 
terlalu tingginya kelembapan. Kemungkinan yang kedua, DOC yang baru menetas 
menjadi lemah dan mengalami dehidrasi karena suhu dalam mesin tetas terlalu 
tinggi. Maka perlu diperhatikan kelembapan yang diperlukan saat proses penetasan 











Tabel II.3: Kelembapan yang diperlukan saat proses penetasan 
Hari Ke Kelembapan (%) Hari Ke Kelembapan (%) 
1-2 55 14 63 
3-6 57 15 64 
7-8 59 16 65 
9-10 60 17-18 67 
11-12 61 19 68 
13 62 20-21 69 
Sumber: Dian Maharso.Penetasan telur unggas (2012) 
Kelembapan udara berfungsi untuk mengurangi atau menjaga cairan dalam 
telur dan merapuhkan kerabang telur. Jika kelembapan tidak optimal, embrio tidak 
akan mampu memecahkan kerabang yang terlalu keras. Namun kelembapan yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan air masuk kedalam pori-pori kerabang, lalu 
terjadi penimbunan cairan didalam telur. Akibatnya, embrio tidak dapat bernapas 
lalu mengalami kematian. Pada sisi teknis, kegagalan penetasan biasanya 
bersumber dari kegagalan pengaturan suhu dan kelmbapan. Selama 18 hari perama 
penetasan telur ayam kampung membutuhkan kelembapan sebesar 50% dan 
selanjutnya membutuhkan kelembapan sebesar 65% sampai menetas. Alat yang di 






Gambar II.5: Mesin penetas / inkubator telur ayam kampung  
Sumber :https://www.google.com/search (15/06/2014) 
Pada keadaan alami, kelembapan diatur oleh keringat yang dikeluarkan 
induk ayam. Ayam tidak memiliki kelenjar keringat yang sempurna sehingga 
kelembapan yang terjadi tidak terlalu tinggi. Pengaturan kelembapan mesin tetas 
yang terlalu tinggi terutama pada 18 hari pertama dapat menyebabkan terjadinya 
kegagalan penetasan. Hal ini disebabkan air masuk kedalam telur melalui pori-pori 
kerabang sehingga telur membusuk (Bambang.Murtidjo.Agus, 1988 : 84). 
Untuk mendapatkan suhu yang akurat dalam penetasan, menggunakan 
sensor panas saat induk mengerami telurnya. Dari pengamatan berkali-kali dari 
induk ayam yang sedang mengerami telurnya bahwa suhu yang diperlukan dalam 
penetasan selalu meningkat. Peningkatan itu seiring dengansemakin tingginya 






Tabel II.5: Suhu yang deperlukan selama penetasan telur ayam kampung 






Sumber : Dian Maharso.Penetasan telur unggas (2012) 
Data diatas, diketahui bahwa kisaran suhu dalam proses penetasan 
sebaiknya dibuat stabil, yaitu tidak boleh lebih 0,125-0,5 0C  dari suhu acuan tabel. 
Fluktuasi suhu yang besar akan mengakibatkan daya tetas telur dan kualitas DOC 
yang dihasilkan menjadi menurun. Untuk wilayah yang sering mengalami mati 
listrik sebaiknya tidak menggunakan listrik sebagai sumber bahan bakar mesin 
tetas agar tidak terjadi fluktuasi suhu yang besar. Senbenarnya, selama proses 
penetasan, suhu mesin bisa dibuat seragam 38,90C. Namun, jumlah telur yang 
menetas akan berkurang 10% dibandingkan jumlah telur yang menetas pada sistem 
suhu seperti tabel diatas. Karena itu, kisaran suhu pada mesin tetas sederhana 
harus disesuaikan dengan tabel diatas. Pengecekan yang teliti terhadap fluktuasi 
suhu yang terjadi juga perlu dilakukan agar kestabilan suhu tetap terjaga. Hal ini 
disebabkan mesin tetas manual mudah terpengaruh oleh suhu lingkungan. 





16.00 dan 21.00. Suhu pada pukul 11.00 dan 14.00 perlu diperhatikan karena pada 
rentang waktu tersebut terjadi fluktuasi suhu hingga 2 0C. Sementara, pada pukul 
07.00 dan 21.00 adalah saat terjadinya peralihan suhu dari dingin ke panas atau 
dari panas ke dingin, serta terjadinya perubahan dari malam ke siang dan dari 
siang ke malam. Suhu yang terlalu panas pada mesin tetas dapat menyebabkan 
telur mengalami dehidrasi, sehingga DOC akan mengalami kekerdilan dan 
mortalitas yang tinggi. Istilah DOC ini sebenarnya berasal dari singkatan ''Day Old 
Chick'', yang dapat diartikan sebagai anak ayam yang berumur 1 hari 
(Bambang.Murtidjo.Agus, 1988:85). 
2. Jenis alat penetas telur buatan 
Adapun jenis alat penetas telur buatan dari berbagai alat penetas dapat 
dibedakan menjadi dua alat penetas  berdasarkan dari cara penggunaannya, yaitu:  
1) Alat tetas konvensional  
Alat tetas konvensional merupakan alat penetas yang menggunakan sumber 
panas dari matahari dengan penyimpanan panas berupa sekam. Alat ini sudah sejak 
lama dikenal ditengah masyarakat. Sejarah konon  alat ini pertama kali digunakan 
oleh penetas telur di daerah Bali yang kemudian penggunaannya mulai menyebar ke 
berbagai tempat.  
2) Mesin tetas/alat penetas telur  
Mesin tetas ini merupakan salah satu media yang berupa peti, lemari atau box 
dengan konstruksi yang sedemikian rupa sehingga panas di dalamnya tidak terbuang. 





dibutuhkan selama periode penetasan. Prinsip kerja penetasan telur dengan mesin 
tetas ini sama dengan induk unggas. Keberhasilan penetasan telur dengan mesin tetas 
akan tercapai bila  memperhatikan beberapa perlakuan sebagai berikut:  
a) Suhu dalam ruangan mesin tetas selalu dipertahankan 
b) Telur ditempatkan dalam mesin tetas dengan posisi yang tepat.  
c) Panas sesuai dengan kebutuhan.  
d) Telur dibolak-balik tiga kali sehari selama proses pengeraman.  
e) Ventilasi  harus sesuai antara 5 sampai 10 cm2 agar sirkulasi udara di dalam 
mesin tetas    berjalan dengan baik.  
f) Kelembaman udara di dalam mesin tetas selalu dikontrol agar sesuai  untuk 
perkembangan embrio di dalam telur. 
Dengan memperhatikan beberapa perlakuan tersebut, mesin  tetas/alat penetas 
dapat dibedakan atas beberapa tipe sebagai berikut: 
1) Berdasarkan penyebab adanya panas dalam ruangan.  
a) Alat penetas/mesin penetas dengan udara panas.  
b) Alat penetas/mesin penetas dengan air panas.  
2) Berdasarkan sumber alat pemanas.  
a. Alat penetas dengan listrik (pemanas listrik). 
b. Alat penetas dengan lampu minyak.  
c. Alat penetas kombinasi (dengan pemanas listrik dan lampu      minyak).  





 Alat penetas dengan cara basah (dilengkapi dengan bak air).  
Berdasarkan cara penyediaan ruangan tempat peletakan telur.  
a) Alat penetas dengan tipe ruang kotak (menggunakan satu rak telur, 
sehingga telur yang  dapat ditetaskan juga terbatas).  
b) Alat penetas dengan tipe ruang kabinet (menggunakan  banyak rak 
sehingga dapat menampung telur yang cukup banyak).  
3. Syarat-syarat penetasan telur  
a. Suhu dan perkembangan embrio.  
Embrio dalam telur unggas akan cepat berkembang selama suhu  telur 
berada pada kondisi yang sesuai dan akan berhenti berkembang jika suhunya 
kurang dari yang dibutuhkan. Suhu yang  dibutuhkan untuk penetasan telur 
setiap unggas berbeda-beda. Suhu untuk perkembangan embrio dalam telur 
ayam kampung antara (38,33 - 40,55)0C atau (101 – 105)0F, itik (37,78 - 
39,45)0C atau (100 - 103)0F, ayam ras (32,22 - 35)0C atau (90 - 95)0F. Untuk 
itu, sebelum telur tetas dimasukan ke dalam bok penetasan suhu ruang tersebut 
harus sesuai dengan yang dibutuhkan (Farry B. Paimin, 2011:6). 
b. Kelembaman 
Selama penetasan berlangsung, diperlukan kelembaman udara yang 
sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan embrio, seperti suhu  dan 
kelembapan yang umum untuk penetasan telur setiap jenis unggas  juga 
berbeda-beda. Bahkan, kelembaman pada awal penetasan berbeda  dengan hari-





52%-55% dan menjelang menetas sekitar 60%-70%, itik pada minggu pertama 
70% dan minggu selanjutnya 60%-65%, ayam kampong  minggu pertama 55%-
70% selanjutnya 65% dan ayam ras 65%-70% pada setiap minggunya (Farry B. 
Paimin, 2011:16). 
c. Ventilasi 
Dalam perkembangan normal, embrio membutuhkan oksigen (O2) dan 
mengeluarkan karbondioksida (CO2) melalui pori-pori kerabang telur. Untuk 
itu, dalam pembuatan alat penetas telur/mesin tetas harus diperhatikan cukup 
tidaknya oksigen yang ada dalam bok/ruangan, ukuran ventilasi cukup antara 5 
sampai 10 cm2, karena jika tidak ada oksigen yang cukup dalam bok/ruangan 
dikhawatirkan embrio gagal berkembang (Farry B. Paimin, 2011:17). 
d. Waktu penetasan telur.  
Penetasan telur itik biasanya diperlukan waktu sekitar 21-23 hari untuk 
itik menetas, pembagian waktu dapat dijabarkan sebagai berikut:   
1) Hari ke 1,  memasukan telur dalam alat penetas.  
2) Hari ke 2, membiarkan telur tetap di dalam bok tanpa perlakuan  
3) Hari ke 3, mulai melakukan pembalikan telur setelah telur berada   
dalam bok selama 48 jam,  pembalikan dilakukan 3 kali dalam 1  hari. 
4) Hari ke 4 sampai hari ke 18, telur masih tetap di beri pembalikan. 
(pada hari ke 7, 13 da hari ke 17 dilakukan peneropongan guna 





5) Hari ke 19, tidak lagi dilakukan pembalikan dan telur sedikit di basuhi 
atau disemprotkan air pada permukaan cangkangnya agar cangkang 
menjadi lunak ini dilakukan sampai telur mulai menetas.  
6) Hari ke 20 sampai hari ke 22, telur sudah menetas dan anak tetas 
segera dipindahkan ke wadah lain (Farry B. Paimin, 2011:18). 
4. Alat penetas/mesin tetas. 
Macam mesin tetas yang sudah modern dapat dibedakan menjadi tiga jenis 
mesin tetas yang berhubungan dengan cara pembalikan telur, yaitu: 
a. Mesin tetas manual.  
Mesin/alat penetas ini dikatakan manual karena proses pembalikan telur 
dilakukan dengan tangan. Yaitu ruangan inkubator dibuka, lalu telur satu per 
satu dibalikan. Untuk jumlah telur yang banyak hal tersebut sangat tidak efektif 
dan memerlukan tenaga yang besar  
b. Mesin tetas semi otomatis. 
Mesin/alat penetas ini mempunyai prinsip yang sama akan tetapi alat ini 
dilengkapi dengan tuas pemutar diluar mesin penetas. Rak telur biasanya 
didesain sedemikian rupa sehingga pada saat pemutaran dapat sesuai dengan 
apa yang diinginkan. 
c. Mesin tetas otomatis.  
Mesin/alat penetas ini adalah salah satu alat penetas yang paling modern 
karena alat penetas ini sudah dilengkapi dengan  timer  dan didesain agar 





ataupun  timer  yang sudah ditentukan sebelumnya. Ini akan membantu 
mengurangi tenaga manusia secara signifikan dan menghemat waktu dalam 
proses pembalikan. Dan dengan model otomatis ini waktu pembalikan menjadi 
lebih terjamin. 
Seotomatis apapun alatnya jika sewaktu waktu terjadi pemadaman 
listrik maka alat/mesin penetas itupun menjadi tidak berguna untuk sementara 
waktu, hingga listrik kembali terhubung (Farry B. Paimin, 2014:8). 
5. Syarat pemilihan dan pemeliharaan telur 
Syarat pemeliharaan dan pemilihan telur tetas harus diperhatikan kondisi telur 
yang diperoleh langsung dari kandang pembibitan, karena biasanya tidak semuanya 
bagus untuk ditetaskan, sehingga perlu ada seleksi telur. Untuk mempertahankan 
daya tetas yang tinggi, telur yang tidak memenuhi syarat sebagai sebaiknya diafkir. 
Seleksi telur pada umumnya didasarkan kepada : 
1. Asal telur, telur berasal dari ayam yang dibuahi baik yang melalui inseminasi 
buatan maupun kawin alam. Pada kawin alam, imbangan jantang betina = 1:10 
ekor. Berasal dari induk umur 8 bulan ke atas, jantang 1 tahun ke atas. 
2. Bentuk telur, telur-telur yang bentuknya menyimpang dari keadaan normal, 
umumnya kurang menetas dengan baik. Telur yang baik bentuknya normal, 
yakni oval (tidak terlalu bulat tidak pula terlalu lonjong) dengan perbandingan 
antara panjang dan lebar 2:3. 
3. Berat telur, telur itik minimal ± 50 gram, ayam kampung ± 35 gram dan telur 





ganda dan tidak menetas walaupun dieramkan. Telur yang terlalu kecil juga 
tidak dapat menetas dengan baik karna pembentukkan emrionya kecil 
kemungkinan. 
4. Keutuhan telur, telur yang retak /pecah walaupun isi telur tidak keluar, tidak 
akan menetas dengan baik. Banyak faktor yang mempengaruhi telur tersebut 
rusak. Misalnya, pemindahan telur dari tempat pembuahannya ke tempat 
penetasannya terlalu jauh atau memakan waktu yang lama. Dan terjadi banyak 
goncangan atau gerakan. 
5. Kebersihan kulit telur, telur yang kotor sebaiknya tidak ditetaskan, karena 
biasanya daya tetasnya rendah. Sebaiknya dibersihkan dahulu menggunakan 
kertas semen (bila kotorannya ringan) atau dibersihkan dengan air hangat –
hangat kuku (400 – 500 ) kemudian dikeringkan. 
6. Penyimpana telur, telur yang akan ditetaskan perlu dikumpulkan/disimpan 
sampai jumlah tertentu menyesuaikan kapasitas mesin tetas. Lama 
pengumpulan penyimpangan paling lama 6 hari. Temperatur peyimpangan pun 
harus di sesuaikan dengan temperature dimana telur itu dibuahi. Sebaiknya 
disimpan di tempat yang sejuk dan terhindar dari sinar matahari dan hujan 
langsung. Selain itu, posisi telur saat penyimpangan juga harus ditempatkan 
pada  egg tray dengan bagian tumpul diletakkan sebelah atas. Hal ini untuk 
menjaga agar ruang udara dalam telur tetap berada di ujung tumpul. Ruangan 





ruang udara bergeser dari ujung tumpul, daya tetas telur tersebut akan menurun 
(Yuwono D.Maharso, 2012: 9-11). 
E. Dimmer 
Lampu dimmer adalah lampu yang intensitas nyala lampunya dapat 
diatur.Rangkaian lampu dimmer ini sangat sederhana dan dapat digunakan untuk 
mengatur nyala lampu dengan daya 100 W. Rangkaian lampu dimmer ini 
menggunakan komponen utama berupa triac sebagai power driver rangkaian dimmer. 
Rangkaian lampu dimmer pada gambar berikut sangat sederhana karena hanya 
dibagun dengan 5 buah komponen saja. Rangkaian lampu dimmer ini dapat 
digunakan pada jaringan listrik PLN 220 V 1 phase atau pada jaringan listrik 110 V 1 
phase tergantung dari bola lampu yang digunakan. Rangkaian lampu dimmer 
sederhana ini mudah dibuat dan dirakit secara langsung, untuk lebih detilnya dapat 










Gambar II.6 : Rangkaian Dimmer  
Sumber :https://www.google.com/search (15/06/2014) 
Rangkaian lampu dimmer sederhana di bawah menggunakan triac BT138 
sebagai power drivernya. Intensitas nyala lampu pada rangkaian dimmer sederhana 
diatas dikendalikan melalui potensiometer 100 kΩ. Level bias tegangan untuk gate 
triac dikontrol melalui potensiometer 100 kΩ kemudian disearahkan oleh triac dan 
direspon oleh triac sebagai tegangan bias triac dimana semakin tingi level tegangan 
bias tersebut maka nyala lampu yang dikendalikan menggunakan rangkaian dimmer 
ini akan semakin terang begitu juga sebaliknya semakin rendah tegangan bias yang 
diterima triac maka semakin redup lampu yang dikendalikan oleh rangkaian dimmer 
hingga akhirnya padam pada saat tegangan bias terlalu rendah dan tidak cukup untuk 
bias terminal gate triac. Pengaturan tegangan bias TRIAC dikendalikan oleh 





memberikan tegangan bias pada pin gate TRIAC Tri 1. Rangkaian dimmer lampu 
pijar diatas cukup sederhan dan dapat dibuat pada PCB yang kecil ataupun dirakit 
secara langsung tanpa PCB. TRIAC Tri 1 perlu dilengkapi dengan pendingin (heat 
sink) untuk menyerap panas yang dihasilkan pada saat rangkaain dimmer lampu 
PIJAR ini bekerja. (https://id.wikipedia/org/wiki/TRIAC).  
F. Komponen Uji Lampu Dimmer 
Komponen yang digunakan dalam merancang  dan membuat dimmer untuk 
system pemanas/penerangan yaitu sebagai berikut: 
1. Triac BT 138 
TRIAC, atau  singkatan dari Triode for  Alternating Current  (Trioda untuk 
arus bolak-balik)  adalah sebuah komponen elektronik  yang kira-kira ekivalen 
dengan dua SCR singkatan dari Silicon Control Rectifier yang disambungkan 
antiparalel dan kaki gerbangnya disambungkan bersama. Nama resmi untuk triac 
adalah Bidirectional Triode Thyristor (http://id.wikipedia.org/wiki/TRIAC). 
 
Gambar II.7. Bentuk fisik TRIAC BT 138 dan symbol 





2. Diac DB3 
DIAC merupakan salah satu anggota dari thyristor dan termasuk dalam jenis 
Bidirectional Thyristor  yang juga dikenal sebagai Bilateral Trigger Diode. Istilah 
DIAC diambil dari Dioda AC. DIAC tersusun dari tiga lapis bahan semikonduktor 
walaupun beberapa buku mengatakan bahwa DIAC tersusun dari piranti lapis-
empat, namun demikian pembuatnya menyatakan bahwa DIAC dibuat dari tiga 
lapis bahan semikonduktor (Kustija Jaja, 2012:22). 
 
Gambar II.8. Bentuk fisik DIAC DB3 
 Sumber :https://www.google.com/search (15/06/2014) 
Tidak seperti halnya transistor, DIAC mempunyai tingkatan doping sekitar 





               (a)    (b)   (c) 
            Gambar II.9. Penunjukkan ekivalen dan simbol DIAC 
Sumber :https://www.google.com/search (15/06/2014) 
Keterangan : 
(a) Ekivalen DIAC 
(b) DIAC sebagai susunan pengancing (Latch) 
(c) Simbol DIAC 
3. Resistor 
Resistor adalah komponen dasar elektronika yang digunakan untuk membatasi 
jumlah arus yang mengalir dalam satu rangkaian. Sesuai dengan namanya resistor 
bersifat  resistif  dan umumnya   terbuat dari bahan karbon.   Dari hukum ohm 
diketahui bahwa resistansi berbanding terbalik dengan jumlah arus yang mengalir 
melaluinya. Satuan resistansi dari suatu resistor disebut ohm atau dilambangkan 









Gambar II.10 : Bentuk fisik dan lambing resistor 
Sumber :https://www.google.com/search (15/06/2014) 
 
Tipe resistor yang umum adalah berbentuk tabung dengan dua kaki tembaga 
di kiri dan kanan. Pada badannya terdapat lingkaran membentuk gelang kode warna 
untuk memudahkan pemakai mengenali besar resistansi tanpa mengukur besarnya 
dengan Ohmmeter. Kode warna tersebut adalah standar manufaktur yang dikeluarkan 
oleh EIA (Electronic Industries Association). 
Karakteristik utama dari resistor adalah resistansinya dan daya listrik yang 
dapat dihantarkan. Karakteristik lain termasuk koefisien suhu, derau listrik (noise), 
dan induktansi. Resistor dapat diintegrasikan kedalam sirkuit hibrida dan papan 
sirkuit cetak, bahkan sirkuit terpadu. Ukuran dan letak kaki bergantung pada desain 
sirkuit, kebutuhan daya resistor harus cukup dan disesuaikan dengan kebutuhan arus 
rangkaian agar tidak terbakar (William D. Cooper,1985:101). 
Identifikasi empat pita adalah skema kode warna yang paling sering 
digunakan.Ini terdiri dari empat pita warna yang dicetak mengelilingi badan resistor. 
Dua pita pertama merupakan informasi dua digit harga resistansi, pita ketiga 
merupakan faktor pengali (jumlah nol yang ditambahkan setelah dua digit resistansi) 





kelima yang menunjukkan koefisien suhu, tetapi ini harus dibedakan dengan sistem 
lima warna sejati yang menggunakan tiga digit resistansi. Sebagai contoh, hijau-biru-
pkuning-merah adalah 56 x 104Ω = 560 kΩ ± 2%. Deskripsi yang lebih mudah 
adalah: pita pertama, hijau, mempunyai harga 5 dan pita kedua, biru, mempunyai 
harga 6, dan keduanya dihitung sebagai 56. Pita ketiga,kuning, mempunyai harga 104, 
yang menambahkan empat nol di belakang 56, sedangkan pita keempat, merah, 
merupakan kode untuk toleransi ± 2%, memberikan nilai 560.000Ω pada keakuratan 
± 2% (William D. Cooper,1985:101). 
Tabel II.5. Identifikasi warna pita resistor 
 Sumber :https://www.google.com/search (30/10/2014) 
 












Hitam 0 0 × 100   
Cokelat 1 1 ×101 ± 1% (F) 100 ppm 
Merah 2 2 × 102 ± 2% (G) 50 ppm 
Jingga 
(oranye) 3 3 × 10
3  15 ppm 
Kuning 4 4 × 104  25 ppm 
Hijau 5 5 × 105 ± 0.5% (D)  
Biru 6 6 × 106 ± 0.25% (C)  
Ungu 7 7 × 107 ± 0.1% (B)  
Abu-abu 8 8 × 108 ± 0.05% (A)  
Putih 9 9 × 109   
Emas   × 10
-1 ± 5% (J)  
Perak   × 10
-2 ± 10% (K)  






Potensiometer adalah resistor tiga terminal dengan sambungan geser yang 
membentuk pembagi tegangan dapat disetel. Jika hanya dua terminal yang digunakan 
(salah satu terminal tetap dan terminal geser), potensiometer berperan sebagai resistor 
variabel atau reostat. Potensiometer biasanya digunakan untuk mengendalikan peranti 
elektronik seperti pengendali suara pada penguat. Potensiometer yang dioperasikan 
oleh suatu mekanisme dapat digunakan sebagai transduser.Potensiometer jarang 
digunakan untuk mengendalikan daya tinggi (lebih dari 1 W) secara langsung. 
Potensiometer digunakan untuk menyetel taraf isyarat analog (misalnya pengendali 
suara pada peranti audio), dan sebagai pengendali masukan untuk sirkuit 
elektronik.Sebagai contoh, sebuah peredup lampu menggunakan potensiometer untuk 
mengendalikan pensaklaran sebuah TRIAC, jadi secara tidak langsung 
mengendalikan kecerahan lampu. 
 
              Gambar II.11: Potensiometer 
Sumber :https://www.google.com/search (15/06/2014) 
 
Potensiometer yang digunakan sebagai pengendali volume kadang-kadang 





saat penyapu berada pada posisi terendah. Dalam Peralatan Elektronik, sering 
ditemukan potensiometer yang berfungsi sebagai pengatur Volume di peralatan 
Audio / Video seperti Radio, Walkie Talkie, Tape Mobil, DVD Player dan Amplifier. 
Potensiometer juga sering digunakan dalam Rangkaian Pengatur terang gelapnya 
Lampu (Light Dimmer Circuit) dan Pengatur Tegangan pada Power Supply (DC 
Generator) (William D. Cooper,1985:92). 
 
Gambar II.12. Struktur internal potensiometer beserta bentuk dan simbolnya 
Sumber : http://www.produksielektronik.com/search (22/08/2014)  
Potensiometer (POT) adalah salah satu jenis resistor yang nilai resistansinya 
dapat diatur sesuai dengan kebutuhan rangkaian elektronika ataupun kebutuhan 
pemakainya. Potensiometer merupakan keluarga resistor yang tergolong dalam 
kategori variable resistor. Secara struktur, potensiometer terdiri dari 3 kaki terminal 
dengan sebuah shaft atau tuas yang berfungsi sebagai pengaturnya. Gambar di atas ini 






5. Kapasitor  
Kapasitor juga disebut sebagai kondensator adalah suatu alat yang dapat 
menyimpan energi di dalam medan listrik, dengan cara mengumpulkan 
ketidakseimbangan internal dari muatan listrik. Kondensator memiliki satuan yang 
disebut Farad dari nama Michael Faraday. Kondensator juga dikenal sebagai 
"kapasitor", namun kata "kondensator" masih dipakai hingga saat ini. Kondensator 
bipolar mempunyai dua kaki dan dua kutub yaitu positif dan negatif serta memiliki 
cairan elektrolit dan biasanya berbentuk tabung. Sedangkan jenis yang satunya lagi 
disebut nonpolar tidak mempunyai kutub positif atau negatif pada kakinya, 
kebanyakan berbentuk bulat pipih berwarna coklat, merah, hijau dan lainnya seperti 
tablet atau kancing baju. 
 
Gambar : II.13. Kapasitor 
Sumber : https://www.google.com/search (17/06/2014) 
Kapasitor dengan penulisan ring warna Kapasitor juga dituliskan dengan kode 
warna seperti resistor, namun kapasitor jenis ini jarang ditemui. Format penulisan 





yang ditulis dengan kode warna menggunakan satuan dasar pico farad (pF). Urutan 
pembacaan ring kapasitor dimulai dari ring paling atas. Ring pertama = digit ke 1, 
ring kedua = digit ke 2, ring ketiga = faktor pengali, ring ke empat = toleransi. 
Sebagai contoh kapasitor dengan 4 ring warna dimulai dari atas kuning (4), ungu (7), 
merah (2) dan hijau (5%) sehingga nilai kapasitor tersebut adalah 4700 pF = 4,7 nF 
dengan toleransi 5% . dapat terlihat pada tabel kode warna untuk kapasitor  (William 
D. Cooper,1985:119).  
Tabel II.6 : Kode warna untuk kappasitor   














A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitin ini telah dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap rancangan pembuatan kotak/lemari incubator dilakukan di Kabupaten 
Bulukumba pada bulan Agustus 2014 
2. Tahap pembuatan rangkaian lampu dimmer dilakukan di lantai 2 Pondok 
Ruko Samata pada September 2014 
3. Tahap pengujian alat dilakukan di kamar C lantai 2 pondok ruko samata pada 
bulan Oktober 2014. 
B. Alat dan Bahan 
Berdasarkan judul penelitian yang akan dilakukan, maka alat dan bahan yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Komponen alat dan bahan pembuatan kotak / lemari incubator 
a. Balok  
b. Papan 
c. Kaca bening 
d. Paku 
e. Palu  







h. Stan kunci 
i. Obeng 
j. Ensel 
k. Cat kayu 
l. Sekam padi 
2. Komponen alat dan bahan pembuatan rangkaian lampu dimmer 
a. 3 potensiometer 250 KΩ 
b. 3 resistor 1K/ ½ W  
c. 3 kapasitor 250 nF/250 V   
d. 3 DIAC DB3   
e. 3 TRIAC BT138  
f. 1 unit multimeter    
g. 3 papan PCB  
h. 1 solder      
i. 1 terminal jump 
j. 3 saklar 
k. 3 stand lampu  
l. 3 lampu pijar (fokus) 25 W  
m. 3 pegangan potensiometer warna hitam  
n.  12 pasang baut dan mur   





p. Kabel  secukupnya 
q. 3 toples plastik segi empat ukuran 8,5 cm x 13,5 cm 
r. 1 obeng  
s. 3 unit Hygrometer  
3. Komponen bahan/sampel yang telah diteliti 
a. Telur ayam kampung 10 butir yang dibuahi oleh induknya dengan 
bobot rata-rata 35 gram 
b. Telur itik 10 butir yang dibuahi oleh induknya dengan bobot rata-rata 
50 gram 
c. Telur ayam petelur 10 butir yang dibuahi oleh induknya dengan bobot 
rata-rata 40 gram. 
C. Prosedur Kerja 
Berdasarkan alat dan bahan yang telah disebutkan di atas, maka prosedur 
pembuatan alatnya adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan dirancang 
b. Membuat kotak uji desain dengan model lampu dimmer seperti pada 






              Gambar III. 1 : Desain model kotak uji/ inkubator        
Keterangan : 
A : Lubang ventilasi untuk jalur lampu dimmer 
B : Dinding inkubator 
C : Rak telur/ ruang inkubator 
D : Kaki inkubator 
E : Kaca inkubator 








c. Merangkai rangkaian lampu dimmer sebagai berikut: 
 
Gambar III.2 : Rangkaian uji lampu dimmer 
 
D. Tahap Pengambilan Data 
Tahap pengambilan data pada penelitian ini diperoleh suhu dan kelembaman 
setiap harinya dengan mengontrol lampu dimer disesuaikan dengan petunjuk proses 
pengeraman ayam lagsung dari induknya dengan menggunakan hygrometer. 
Tabel III.1 : Hasil pengamatan kontrol suhu dan kelembaban untuk sampel 
                                telur  













1 … … … … … 
2 … … … … … 
3 … … … … … 





5 … … … … … 
6 … … … … … 
7 … … … … … 
8 … … … … … 
9 … … … … … 
Dst … … … … … 
 
E. Teknik  Pengambilan Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu memperhatikan suhu dan 
kelembapan dalam inkubator setiap harinya dengan menggunakan alat ukur 
Hydrometer Digital, masing-masing pada ruang incubator untuk sampel telur ayam 
kampung, telur itik dan telur ayam ras. Dengan mengontrol atau menyesuaikan suhu 
yang semestinya dalam proses penetasan masing-masing sampel pada rangkaian 
lampu dimmer. Selain itu juga dilakukan pemutaran/ pemblikan  masing-masing 



































Menyiapkan bahan pustaka dan sampel 
Tahap pengujian alat kontrol suhu 
dankelembapan pada inkubator 
Tahap pembuatan kotak uji / inkubator 
Tahap pembuatan rangkaian lampu dimmer 
 
Telur ayam kampung 
(Pengontrolan Suhu  
dan Kelembaban) 
 


































Telur ayam ras 
(Pengontrolan Suhu 
dan Kelembaban) 















 HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan waktu pengujian masing-masing 22 hari 
untuk sampel telur ayam kampung, 29 hari untuk sampel telur itik dan 24 hari. Untuk 
sampel telur ayam ras. Hal ini dilakukan berdasarkan standar waktu penetas telur 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya namun menggunakan jenis alat 
penetas yang berbeda. 
 Untuk proses uji coba model alat dengan penetas sampel telur, pengontrolan 
suhu dilakukan selama 3 kali sehari semalam yaitu pada pukul 07:00 wita, pukul 
12:30 wita dan pukul 20.00 wita. Selain itu, dilakukan juga pendinginan telur pada 
pukul 07.00 tiap harinya sambil dilakukan pemutaran telur setiap butirnya. Adapun 
asal sampel (telur) diperoleh yaitu dari Dusun Bambaungang Desa Balang Taroang 
Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan lokasi pengujian alat, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi suhu, suhu lingkungan sekitar tempat pengujian jauh lebih tinggi 
dibanding kondisi suhu asal telur diperoleh yaitu 33 0C : 27 0C. 
2. Kelembapan, kelembapan lingkungan tempat pengujian lebih besar dibanding 






3. Faktor uaca, yaitu cuaca lingkungan tempat pengunjian sangat panas atau musim 
kemarau tinggi sedangkan cuaca tempat diperolehnya telur sangat dingin karena 
merupakan wilayah yang bersuhu dingin. 
4. Keadaan lingkungan tempat pengujian alat merupakan lingkungan gersang dan 
berpolusi, sedangkan keadaan lingkungan asal diperolehnya telur merupakan 
wilayah yang lembab, bebas polusi dan masih sangat alami. 
Secara umum, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang 
telah dirancang dapat bekerja sesuai dengan melakukan semua standar proses yang 
telah ada. Dengan melakukan semua proses atau  syarat dan petunjuk yang sesuai, 
penelitian ini didasarkan pada tiga permasalahan yaitu: 
1. Membuat model rancangan uji kontrol suhu untuk penetasan telur unggas dengan 
menggunakan lampu dimmer.  
Untuk permasalah pertama perancangan  maka dilakukan dua proses, yaitu : 
a. Proses perancangan atau pembuatan kotak atau lemari incubator 
Kotak atau lemari inkubator ini dibuat di Kabupaten Bulukumba. 
Merancang model kotak uji atau inkubator penetas telur ini telah 
menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan (seperti pada Bab III.B.1). 







Gambar IV.1 : Model kotak uji/inkubator penetas telur  
 
 
Gambar IV.2 : Bagian-bagian kotak uji/inkubator penetas telur 
 
Keterangan : 
A. Lubang ventilasi (7 cm2) 





C. Ruang inkubator (40 cm2) 
D. Kaca inkubator (24 cm2) 
E. Kunci pintu inkubator  
F. Pintu inkubator (112 cm2) 
G. Kaki kotak uji/ inkubator (80 cm) 
H. Dinding inkubator (40 cm2) 
b. Proses rancangan rangkaian lampu dimmer 
Merancang atau merangkai rangkaian lampu dimmer dengan 
menggunakan alat dan bahan atau komponen yang telah ditentukan, yakni, 1 
potensiometer 250 KΩ,1  resistor 1 KΩ- ½ W, 1 kapasitor 250 nF/ 250 V, 
DIAC DB3 1 buah, TRIAC BT138 1 buah, 1 unit  multimeter, 1 lembar papan 
PCB, 1 solder, timah secukupnya, 1 terminal jump, 1 saklar, 1 stand lampu, 1 
lampu pijar merk fokus 25 W, 1 pegangan potensiometer warnah hitam,  baut 
dan mur 12 pasang, timah secukupnya, kabel secukupnya, 1 toples plastik segi 
empat, dan 1 unit hygrometer. 
Hasil desain model rangkaian lampu dimmerdapat dilihat pada gambar 

















Rangkaian tersebut dibuat sebanyak tiga unit untuk tiga 
sampel.Pengetesan rangkaian ini dilakukan dengan sangat hati-hati sebelum 
menyambungkan dengan arus listrik. 
2. Mengetahui besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk  penetasan telur 
unggas secara sempurna. 
Untuk permasalahan kedua ini mulai dilakukan pengujian alat dengan 
mengatur suhu yang dikeluarkan oleh lampu dimmer yang disesuaikan dengan suhu 
pengeraman langsung oleh induk setiap harinya. Parameter yang diamati adalah suhu 
(0C) dan kelembaban (%) dalam inkubator untung masing sampel. Yaitu, telur ayam 
kampung, telur itik dan telur ayam ras. Pada penelitian ini dilakukan perlakuan 
pendinginan inkubator sekaligus pembalikan telur setiap pukul 07.00 setiap harinya. 
Masing-masing nilainya dapat dilihat pada tabel lampiran. Hasil yang diperoleh dapat 
disajikan dalam bentuk tabel dan  pengolahan data diperoleh dari Microsoft Office 














Penelitian ini telah dilakukan di kamar C lantai 2 pondok ruko Samata Kel. 
Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Untuk proses uji coba model alat 
dengan penetas sampel telur, masing-masing rentang waktu melebihi 1 hari dari batas 
waktu proses penetasan yang telah ada guna untuk memastikan apakah sampel benar 
tidak dapat menetas. Pengontrolan suhu dilakukan 3 kali sehari semalam yaitu pada 
pukul 07:00 wita, pukul 12:30 wita dan pukul 20.00 wita, guna untuk mengantisipasi 
terjadinya peningkatan suhu secara otomatis. Jika terjadi kenaikan suhu maka 
langsung dilakukan tindakan penurunan suhu dengan mengatur potensiometer yang 
terdapat pada tombol lampudimmer. 
 Selain itu, dilakukan juga pendinginan telur pada pukul 07.00 setiap harinya 
seperti yang dilakukan induk  aslinya pada saat meninggalkan tempat eramannya. 
Pada waktu yang sama telah dilakukan juga pembalikan atau pemutaran telur setiap 
butirnya, agar permukaan yolk (kuning telur) tidak merekat pada membran kulit telur 
yang akan menurunkan daya tetas. Adapun asal sampel (telur) diperoleh yaitu dari 
Dusun Bambaungang Desa Balang Taroang Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
karena dilokasi tersebut  merupakan wilayah peternak unggas yang menghasilkan 
telur yang baik. 
Adapun proses yang telah dilakukan sebagai berikut : 
1. Mengetahui model rancangan uji kontrol suhu untuk penetasan telur ayam dengan 





Langkah pertama yang telah dilakukan ialah mempersiapkan alat dan bahan 
yang digunakan untuk pembuat kotak uji/ inkubator. Selanjutnya merancang 
sebuah model kotak uji/ inkubator dengan menggunakan bahan kayu. Dalam 
pembuatan ini diperlukan balok 4x4 cm2 berukuran 120 cm sebanyak 9 batang 
sebagai rangka dan kaki , balok 4x4 cm2  berukuran 40 cm sebanyak 16 batang 
sebagai rangka , papan 32x32 cm sebanyak 4 lembar untuk dinding kiri dan kanan, 
papan 40x120 cm sebanyak 3 lembar untuk dinding atas, bawah dan belakang . 
papan 31x31 cm sbanyak 3 lembar sebagai dinding inkubator, 112x7 sebanyak 2 
lembar dan 15x7 sebanyak 2 lembar untuk pintu sekaligus pegangan kaca. Kaca 
bening 18x100 untuk kaca jendela inkubator. Keselururuhan bahan tersebut 
dirangkai sehingga terbentuk seperti pada gambar berikut: 
 






Gambar IV.6 : Bentuk sempurna kotak uji 
 
Setelah kotak uji terbentuk dengan sempurna maka harus diperhatikan setiap 
bagian dan sudut yang kemungkinan terdapat celah selain lubang ventilasi yang 
dirancang khusus. Penyemprotan atau pengecetan harus dilakukan secara merata 
serta penuh dengan ketelitian agar tidak ada celah yang tersisa  yang dapat 
mengakibatkan udara atau suhu dalam ruangan menyebar. 
Selanjutnya telah dilakukan proses rancangan rangkaian lampu dimmer. 
Dimana pada rangkaian memerlukan beberapa komponen elektronika. Pemilihan 
komponen tersebut harus mencari dan memilih komponen yang sesuai dengan 
komponen yang diperlukan dalam rangkaian tersebut, agar tidak terjadi kesalahan 
dalam merangkai seperti yang telah dilakukan. Pada awal pemilihan komponen ini 





konsultasi dan selanjutnya kembali memilih komponen elektronika yang baik dan 
tepat untuk  rangkaiandimmer menggunakan lampu pijar 25 W.   
Proses  ini menghabisan banyak waktu karna harus dilakukan dengan ekstra 
hati-hati dan harus dengan kontrol pihak yang lebih berpengalaman. Sebab pada 
saat merangkai dimmer ini salah penempatan 1 komponen saja dapat berakibat 
fatal atau koslet. Selanjutnya menghubungkan antara komponen satu dengan 
komponen lainnya dengan menggunakan alat solder dan timah sebagai bahan agar 
penyambunan bersifat permanen. Selain itu juga jika salah mnyambungkan/ 
menempatkan sebuah komponen terjadi kegagalan nyala lampu. Dari keseluruhan 
proses pembuatan rangkaian lampu dimmer dapat terlihat pada gambar berikut : 
 







      Gambar IV.8 : Menghubungkan komponen-komonen 
Setelah kotak uji sempurna dan rangkaian lampu dimmer pun telah berhasil 
meyala dengan sempurna maka dilakukan sebuah teknik agar lampu dimmer dapat 
di fungsikan dalam ruang kotak uji namun dapat mengotrol rangkaian tersebut 
tanpa harus membuka kotak  uji. Maka timbullah ide seperti  berikut : Pertama, 
meletakkan rangkaian lampu dimmer tersebut diatas kotak uji. Kemudian 
memasukkan bohlam (lampu pijar) yang tersambung pada dimmer ke dalam kotak 
uji melalui lubang ventilasi yang telah disiapkan. Setelah itu arus yang berasal dari 
sumber listrik dipasangkan sebuah saklar pada setiap rangkaian sebanyak 3 unit  
rangkaian. Fungsinya, agar mempermudah mennyalakan atau pun mematikan 
sebuah rangkaian. Selanjutnya dari ketika saklar itu dihubungkan seri dari sumber 





terbentuklah sebuah desain pengujian kontrol suhu dengan menggunakan 





Gambar IV.9: (a) dan (b). Desain pengujian kontrol suhu dengan 







A : Ruang sampel telur ayam kampung 
B : Ruang sampel telur itik 
C : Ruang sampel telur ayam ras 
Setelah model desain pengujian kontrol suhu tersebut selesai, sengaja di 
letakkan toples plastik bentuk kotak yang berguna sebagai pengaman atau 
pelindung dari sengatan listrik yang terdapat pada rangkaian lampu dimmer 
tersebut. Perlakuan ini dilakukan pada ketiga rangkaian lampu dimmer yang 
dipasang. Sehingga, alat pun siap untuk di uji cobakan dengan menggunakan telur 
ayam kampung, itik dan ayam ras sebagai sampel terbaik yang telah dipilih. 
2. Mengetahui besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk  penetasan telur 
unggas secara sempurna. 
Langkah kedua yang yang telah dilakukan yaitu dilakukan pengujian alat 
dengan mengatur suhu yang dikeluarkan oleh lampu dimmer yang disesuaikan 
dengan suhu pengeraman langsung oleh induk setiap harinya. Parameter yang diamati 
adalah suhu (0C) dan kelembaban (%) dalam inkubator untuk masing sampel yakni 
10 butir telur ayam kampung pada ruang inkubator A, 10 butir telur itik pada ruang 
inkubator B, dan 10 butir telur ayam ras pada ruang inkubator C. 
Pengukuran/ pengujian pada pukul 07.00 setiap harinya dengan memperhatikan 
dan mengontrol suhu dan kelembapan pada inkubator dengan menyesuaikan suhu dan 
kelembapan yang seharusnya pada induk ayam secara langsung. Dari itu dilakukan 





lampu dimmer  sesuai dengan suhu pada pengeraman langsung dengan induk ayam 
ataupun itik stiap harinya dengan melihat buku penuntun pengeraman telur yang telah 
ada, guna untuk mengetahui peningkatan/ penurunan suhu dalam inkubator yang 
dipengaruhi oleh suhu ruangan yang setiap saat berubah-ubah. Kemudian melakukan 
pendinginan inkubator selama ± 11 sampai 15 menit perharinya, disampin itu 
melakukan pembalikan/ pemutaran telur, kemudian mengisi air pada penampang 
yang berada di bawah rak telur sebanyak 150 mL per harinya. Yang berfungsi untuk 
menjaga kelembapan dalam inkubator. 
Hasil penelitian kontrol suhu pada inkubator untuk sampel telur ayam 

















Grafik IV. 1 : Grafik  kontrol suhu inkubator/ telur (ayam kampung, itik dan 

























Pada grafik IV.1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu pada hari pertama 
sampai hari ketiga untuk sampel telur ayam kampung dan ayam rasa sama yaitu 36 
0C, sedangkan untuk telur itik memerlukan suhu 370C. Untuk  hari keempat suhu 
yang dibutuhkan telur ayam kanmpung naik menjadi 73 0C sama dengan suhu telur 
itik, sedangkan suhu telur ayam rasa masih sama dengan hari pertama sampai hari 
ketiga yaitu 37 0C. Untuk hari kelima suhu yang dibutuhka ketiga sampel sama yaitu 
masing-masing 37 0C. Selanjutnya pada hari ke enam sampai hari kedelapan suhu 
telur ayam kampung sama dengan suhu telur ayam ras yaitu 37 0C sedangkan suhu 
pada telur itik  yaitu 38 0C. Pada kesembilan suhu yang dibutuhkan  telur ayam 
kampung sama dengan suhu yang dibutuhkan telur itik yaitu 38 0C dan suhu yang 
dibutuhkan telur ayam ras adalah 37 0C. Untuk hari ke sepuluh, ketiga sampel telur 
memerlukan suhu yang sama yaitu masing-masing 38 0C. Pada hari ke sebelas sampai 
hari ketiga belas  suhu yang diperlukan untuk telur ayam kampung dan telur ayam ras 
sama, yaitu 38 0C, sedangkan suhu telur itik adalah 39 0C. Untuk hri keempat belas 
suhu telur ayam kampung dan suhu telur itik sama yaitu 29 0C, sedangkan suhu pada 
telur ayam ras masih 38 0C. Pada hari kelima belas suhu ketiga sampel sama yaitu 
masing-masing 39 0C. Untuk hari keenam belas dan tujuh belas suhu telur ayam 
kampung dan telur ayam ras sama yaitu 39 0C sedangkan suhu pada telur itik naik 
menjadi 40 0C. Untuk hari kedelapan belas dan sembilan belas suhu pada telur ayam 
kampung dan iik sama yaitu masing-masing 40 0C, sedangkan suhu telur ayam ras 
masing-masing 39 0C. Untuk hari kedua puluh dan dua puluh satu suhu pada telur 





untuk telur itik masing-masing 41 0C, dan pada hari ke 21 ini merupakan hari terakhir 
proses penetasan telur untuk sampel telur ayam kampung. Selanjutnya pada hari ke 
dua puluh dua dan dua puluh tiga suhu pada telur ayam ras adalah 41 0C dan 
merupakan hari terakhir proses penetasan, dan pada hari tersebut suhu untuh telur itik 
adalah 41 0C. Selanjutnya pada hari kedua puluh empat sampai hari kedua puluh 
delapan suhu untuk relur itik yaitu 42 0C. Setelah proses kontrol suhu untuk ketiga 
sampel selesai dapat diketahui bahwa semkin lama proses penetasan semakin besar 
pula suhu yang dibutuhkan, seperti pada telur itik ini yang mana rentang waktu 
proses penetasan yang dibutuhkan mencapai 28 hari. Namun suhu pada telur ayam 
kampung dan ayam ras cenderung lebih rendah karna rentang waktu juga hanya 21 
hari untuk telur ayam kampung dan 23 hari untuk telur ayam ras. 
Hasil penelitian kontrol kelembapan pada inkubator untuk sampel telur ayam 














Grafik IV. 2 : Grafik  kelembapan inkubator/ telur (ayam kampung, itik dan 





Pada grafik IV.2, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembapan yang ada 
pada inkubator/ telur setiap harinya meningkat. Pada hari pertama dan kedua, 
kelembapan untuk telur ayam kampung dan ayam ras cenderung sama yaitu masing-
masing 50 % dan kelembapan pada telur itik yaitu 55 %. Pada hari ke tiga pada telur 
ayam kampung dan ayam ras juga sama yaitu masing-masing 51 %, dan kelempan 
untuk telur itik yaitu 55 %. Pada hari keempat dan kelima kelembapan pada telur 
ayam kampung dan ayam ras sama, yaitu masing-masing 51 %, dan kelembapan pada 
telur itik mencapai 57 %. Pada hari keenam klembapan pada telur ayam kampung 
dan ayam ras tetap sama yaitu masing-masing 51 %, dan kelembapan untuk telur itik 
meningkat menjadi 59 %. Pada hari ketujuh dan kedelapan kelempan pada telur ayam 
kamapung dan ayam ras masih sama yaitu masing-masing 53 %, dan kelembapan 
pada telur itik yaitu tetap 59 %. Pada hari kesembilan dan hari kesepuluh kelembapan 
untuk telur ayam kampung dan ayam ras masih sama yaitu masing-masing 54 %, dan 
kelembapan untuk telur itik yaitu 60 %. Pada hari kesebelas kelembapan untuk telur 
ayam kampung dan telur ayam ras sama, yaitu masing-masing 55 %, dan kelembapan 
untuk telur itik yaitu 60 %. Pada kedua belas kelembapan untuk telur ayam kampung 
dan ayam ras sama, yaitu masing-masing 55 %, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 
61 %. Pada hari ketiga belas kelembapan untuk telur ayam kampung dan telur ayam 
ras masih sama, yaitu masing-masing 56 %, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 61 
%. Pada hari keempat belas kelembapan untuk telur ayam kampung dan ayam ras 
sama, yaitu masing-masing 57 %, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 61 %. Pada 





sama, yaitu masing-masing 58 %, dan kelembapan untuk telur itik meningkat 
menjadi 62 %. Pada hari keenem belas kelembapan untuk telur ayam kampung dan 
ayam ras masih sama, yaitu masing-masing 59 %, dan kelembapan pada telur itik 
yaitu 62 %. Pada hari ketujuh belas dan kedelapan belas kelembapan untuk telur 
ayam kampung dan ayam ras tetap sama, yaitu masing-masing 60 %, sedangkan 
kelembapan untuk telur itik semakin meningkat, yaitu 63 %. Pada hari kesembilan 
belas kelembapan untuk telur ayam kampung dan aym ras sama, taitu masing-masing 
62 %, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 64 %. Pada hari kedua puluh kelembapan 
untuk telur ayam kampung dan telur ayam ras masih sama, yaitu masing-masing 63 
%, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 65 %. Pada hari kedua puluh satu 
merupakan hari terakhir proses penetasan telur ayam kampung dengan kelembapan 
65 %,  kelembapan pada telur ayam ras juga 65 %, dan kelemebapan untuk telur itik 
yaitu mencapai 67 %. Pada hari kedua puluh dua kelembapan untuk telur ayam ras 
yaitu 65 %, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 68 %. Pada hari kedua puluh tiga 
yang merupakan hari terakhir proses penetasan untuk telur ayam dengan kelembapan 
yaitu 65 %, dan kelembapan untuk telur itik yaitu 69 %. Pada hari ke dua puluh 
empat kelembapan untuk telur itik yaitu naik menjadi 70 %. Pada hari kedua puluh 
lima kelembapan untuk telur itik yaitu 72 %, hari ke dua puluh enam pada 
kelembapan 73 %, hari kedua puluh tujuh pada kelembapan 74 %, dan hari 28 yang 
merupakan hari terakhir penetasan telur itik engan kelembapan 75 %. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kelembapan untuk telur ayam kampung dan telur 





kelembapan setiap harinya, namun kelembapan untuk telur itik lebih tinggi dan 
mengalami peningkatan setiap harinya. 
Hasil penelitian untuk pemutaran pada sampel telur ayam kampung, telur itik 




























Pada IV. 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemutaran telur pada hari 
pertama sampai hari ketiga belum ada perlakuan untuk semua sampel. Kemudian 
pada hari keempat sampai pada hari keenam belas untuk telur ayam kampung 
dilakukan pemutaran masing-masing sebesar 45 0 setiap harinya. Kemudian pada hari 
ketujuh belas dan delapan belas dilakukan pemutaran sebesar 90 0 setiap harinya. Dan 
pada hari kesembilan belas samapai hari kedua puluh satu tidak ada perlakuan karna 
sengaja didiamkan menunggu penetasan. 
Pada hari keempat samapai hari kedelapan belas  untuk sampel telur itk 
dilakukan pemutaran masing-masing sebesar 45 0 setiap harinya. Kemudian pada hari 
kesembilan belas sampai hari kedua puluh lima dilakukan pemutaran masing-masing 
90 0 setiam harinya. dan pada hari kedua puluh enam samapi hari kedua puluh 
delapan tidak ada lagi perlakuan dan sengaja di diamkan untuk menunggu penetasan.  
Pada ke empat samapai hari kedelapan belas dilakukan pemutaran masing-
masing sebesar 450 setiap harinya. Kemudian pada hari kesembilan belas samapai 
hari kedua puluh dilakukan pemutaran masing-masing sebesar 900 setiap harinya.  
Dan pada hari kedua puluh satu samapi hari kedua puluh tiga tidak ada lagi perlakuan 
dan sengaja didiamkan untuk menunggu penetasan. 
Hasil penelitian untuk pendinginan  inkubator/ telur ayam kampung, telur itik 








Grafik IV. 4 : Grafik  pendinginan inkubator/ telur (ayam kampung, itik dan 





Pada grafik IV.4, menunjukkan bahwa hasil pendinginan yang diperoleh yaitu 
pada hari pertama samapai hari ketiga belum ada perlakuan. Selanjutnya pada hari ke 
empat sampai hari keenam dilakukan pendinginan inkubator/ telur masing-masing 
selama 10 menit setiap harinya untuk semua sampel (telur ayam kampung, telur itik, 
dan telur ayam ras). Pada hari ketujuh untuk telur ayam kampung dan telur ayam ras 
dilakukan pendinginan masing-masing selama 12 menit, namun untuk telur itik 
pendingian hanya selama 10 menit. Pada hari ke delapan dan ke sembilan untuk telur 
ayam kampung dan telur ayam ras dilakukan pendinginan yang sama, yakni masing-
masing selama 12 menit setip harinya, dan untuk telur itik dilakukan pendinginan 
hanya selama 11 menit setiap harinya. Pada hari ke sepuluh sampai hari ke tiga belas 
untuk telur ayam kampung dan telur ayam rasa dilakukan pendinginan masing-
masing selama 13 menit setiap harinya, dan untuk telur itik dilakukan pendinginan 
selama 11 menit setiap harinya. Pada hari ketiga belas samapai hari kelima belas 
untuk telur ayam kampung dan telur ayam ras dilakukan pendinginan masing-masing 
selama 14 menit setiap harinya, sedangkan untuk telur itik dilakukan pendinginan 
selama 12 menit saja setiap harinya. Pada hari keenem belas samapai hari ke delapan 
belas untuk telur ayam kamapung dan telur ayam ras ilakukan pendinginan masing-
masing selama 15 menit setiap hariya, dan untuk telur itik dilakukan pendinginan 
selama 13 menit setiap harinya. Pada hari kesembilan belas sampai hari kedua puluh 
satu untuk telur ayam kampung tidak lagi dilakukan pendinginan sambil menunggu 
penetasan terjadi. Namun pada hari kesembilan belas samapai hari kedua puluh satu 





telur itik dilakukan pendinginan selama 13 menit setiap harinya. Selanjutnya pada 
hari ke dua puluh satu sampai hari ke dua puluh tiga untuk telur ayam ras tidak lagi 
dilakukan pendinginan namun pada telur itik masih dilakukan pendinginan selama 14 
menit setiap harinya. Selanjutnya pada hari ke dua puluh dua untuk telur itik masih 
dilakukan pendinginan selama 14 menit. Dan terakhir pada hari kedua puluh empat 
dan dua lima dilakukan pendinginan selama 15 menit setiap harinya. Namun pada 
hari kedua puluh enam sampai hari kedua puluh delapan untuk telur itik tidak lagi 
dilakukan pendinginan sambil menunggu penetasan terjadi. Setelah proses 
pendingianan untuk semua sampel dapat diketahui bahwa pendinginan dilakukan 3 
hari pertama dan 3 hari sebelum batas proses penetasan tidak dilakukan perlakuan 
(pendinginan), dan pendinginan yang dilakuakan untuk semua sampel dari 10 – 15 
menit per harinya. 
Setelah semua prosedur penetasan telur terpenuhi atau dijalankan selama 23 
hari ternyata telur ayam ras tidak/ gagal menetas. Kemudian telah ditambahkan waktu 
penelitian selama 1 hari menjadi 24 hari untuk memastikan apakah telur benar-benar 
tidak menetas. Hasil akhir yang diperoleh yakni telur tersebut menghasilkan bauh 
yang sangat busuk dan tekstur kuning dan putih menyatu dan terlihat seperti hitam 













Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Model rancangan uji kontrol suhu untuk penetasan telur unggas dengan 
menggunakan lampu dimmer selesai dan berhasil sesuai dengan yang diinginkan. 
Model rancangan ini terbentuk dengan 3 ruangan inkubator/ kotak,  yaitu ruang 
inkubator A untuk sampel telur ayam kampung, ruang inkubator B untuk sampel 
telur itik, dan ruang inkubator C untuk sampel telur ayam ras. 
2. Besar suhu lampu dimmer yang diperlukan untuk  penetasan telur ayam kampung 
antara 36 0C  sampai 40 0C selama 21 hari, untuk penetasan telur itik antara 37 0C 
sampai 42 0C selama 28 hari, untuk penetasan telur ayam ras antara 36 0C sampai 
40 0C selama 23 hari. 
Maka hasil akhir yang didapatkan pada penelitian ini setelah  batas waktu proses 
penetasan telur normal dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi penetasan pada semua 










B. Saran  
 Adapun saran-saran untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan betul-betul mencari referensi atau penuntun 
pembuatan rangkaian lampu dimmer dan pengembang biakkan ataupun 
penetasan telur yang baik. 
2. Menentukan target pembuatan alat uji sesingkat mungkin. 
3. Memilih bahan kotak uji dari kayu atau papan yang berkualitas atau tidak 
terdapat pori-pori yang memungkinkan udara tembus dari ruang satu ke ruang 
yang lainnya. 
4. Berhati-hati dalam memilih komponen-komponen rangkaian lampu dimmer 
sebelum melakukan rangkaian. 
5. Harus ekstra konsentrasi dan hati-hati saat proses pembuatan rangkaian lampu 
dimmer terutama pada saat mnyambungkan ke arus listrik. 
6. Memperhatikan keamanan rangkaian agar tidak memungkinkkan terjadi sengatan 
listrik pada pelaku atau peneliti ataupun orang-orang sekitar tempat uji alat. 
7. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menguasai tehknik pemilihan dan 
perawatan sampel telur yang baik dan benar. 
8. Pemilihan telur baiknya berasal dari yang buahan induknya yang masih berumur 





9. Proses pemindahan telur pun dari tempat dibuahinya ke tempat penetasan tidak 
terlalu jauh dan tidak memiliki perbandingan suhu dan kelembapan yang tidak 
jauh berbeda. 
10. Berat telur ayam kampung harus ± 35 gram, telur itik ± 50 gram, dan telur ayam 
ras ± 40 gram. 
11. bentuk telur pun harus diperhatikan dengan perbandingan antara panjang dan 
lebar 2:3. 
12. Bagi peneliti selanjutnya disarankan akan mencoba sampel lain. Bukan cuma 
telur ayam kampun, itik ataupun ayam ras. Namun bisa mencoba jenis sampel 
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Telur (s) Hasil Penetasan 
1 36,0 50,00 Belum Belum Tidak menetas 
2 36,0 50,00 Belum Belum Tidak menetas 
3 36,0 51,00 Belum Belum Tidak menetas 
4 37,0 51,00 45 10 Tidak menetas 
5 37,0 51,00 45 10 Tidak menetas 
6 37,0 51,00 45 10 Tidak menetas 
7 37,0 53,00 45 12 Tidak menetas 
8 37,0 53,00 45 12 Tidak menetas 
9 38,0 54,00 45 12 Tidak menetas 
10 38,0 54,00 45 13 Tidak menetas 
11 38,0 55,00 45 13 Tidak menetas 
12 38,0 55,00 45 13 Tidak menetas 
13 38,0 56,00 45 14 Tidak menetas 
14 39,0 57,00 45 14 Tidak menetas 
15 39,0 58,00 45 14 Tidak menetas 
16 39,0 59,00 45 15 Tidak menetas 
17 39,0 60,00 90 15 Tidak menetas 
18 40,0 60,00 90 15 Tidak menetas 
19 40,0 62,00 Tidak perlu Tidak perlu Tidak menetas 
20 40,0 63,00 Tidak perlu Tidak perlu Tidak menetas 


















Telur (s) Hasil Penetasan 
1 37,0 55,00 Belum Belum Tidak menetas 
2 37,0 55,00 Belum Belum Tidak menetas 
3 37,0 55,00 Belum Belum Tidak menetas 
4 37,0 57,00 45 10 Tidak menetas 
5 37,0 57,00 45 10 Tidak menetas 
6 38,0 59,00 45 10 Tidak menetas 
7 38,0 59,00 45 10 Tidak menetas 
8 38,0 59,00 45 11 Tidak menetas 
9 38,0 60,00 45 11 Tidak menetas 
10 38,0 60,00 45 11 Tidak menetas 
11 39,0 60,00 45 11 Tidak menetas 
12 39,0 61,00 45 11 Tidak menetas 
13 39,0 61,00 45 12 Tidak menetas 
14 39,0 61,00 45 12 Tidak menetas 
15 39,0 62,00 45 12 Tidak menetas 
16 40,0 62,00 45 12 Tidak menetas 
17 40,0 63,00 45 13 Tidak menetas 
18 40,0 63,00 45 13 Tidak menetas 
19 40,0 64,00 90 13 Tidak menetas 
20 41,0 65,00 90 13 Tidak menetas 
21 41,0 67,00 90 14 Tidak menetas 
22 41,0 68,00 90 14 Tidak menetas 
23 41,0 69,00 90 14 Tidak menetas 
24 42,0 70,00 90 15 Tidak menetas 
25 42,0 72,00 90 15 Tidak menetas 
26 42,0 73,00 Tidak perlu Tidak perlu Tidak menetas 
27 42,0 74,00 Tidak perlu Tidak perlu Tidak menetas 

















Telur (s) Hasil Penetasan 
1 36,0 50,00 Belum Belum Tidak menetas 
2 36,0 50,00 Belum Belum Tidak menetas 
3 36,0 51,00 Belum Belum Tidak menetas 
4 36,0 51,00 45 10 Tidak menetas 
5 37,0 51,00 45 10 Tidak menetas 
6 37,0 51,00 45 10 Tidak menetas 
7 37,0 53,00 45 12 Tidak menetas 
8 37,0 53,00 45 12 Tidak menetas 
9 37,0 54,00 45 12 Tidak menetas 
10 38,0 54,00 45 13 Tidak menetas 
11 38,0 55,00 45 13 Tidak menetas 
12 38,0 55,00 45 13 Tidak menetas 
13 38,0 56,00 45 14 Tidak menetas 
14 38,0 57,00 45 14 Tidak menetas 
15 39,0 58,00 45 14 Tidak menetas 
16 39,0 59,00 45 15 Tidak menetas 
17 39,0 60,00 45 15 Tidak menetas 
18 39,0 60,00 45 15 Tidak menetas 
19 39,0 62,00 90 15 Tidak menetas 
20 40,0 63,00 90 15 Tidak menetas 
21 40,0 65,00 Tidak perlu Tidak perlu Tidak menetas 
22 40,0 65,00 Tidak perlu Tidak perlu Tidak menetas 




































































































































































1. Foto tahap pembuatan  model kotak uji/ inkubator 
 




ranka kotak uji 
 




















2. Foto proses rancangan rangkaian lampu dimmer 
 
Dokumentasi proses rancangan rangkaian lampu dimmer di lakukan di lantai 2 






























































baut pada papan 
PCB ke papan 



































































3. Foto pengujian inkubator/ kotak uji yang telah di buat 
 
Dokumentasi pengujian inkubator/ kotak uji lampu dimmer dilakukan di 






untuk rak/ kotak 
A, telur itik 
untuk rak/ kotak 
B, dan telur 
ayam ras untuk 
rak/ kotak C 
 
Memsukkan rak 
yang telah diisi 

































yang terdapat di 














Hasil akhir pada 
sampel telur 
ayam kampung 






Hasil akhir pada 
sampel telur itik 
/ tidak menetas 
 
Hasil akhir pada 
sampel telur 
ayam ras 




                      
 
Grafik II.1 : Grafik  kontrol suhu  inkubator/ telur (ayam kampung, itik dan ayam ras)  
 
36 36 36
37 37 37 37 37
38 38 38 38 38
39 39 39 39
40 40 40 40
37 37 37 37 37
38 38 38 38 38
39 39 39 39 39
40 40 40 40
41 41 41 41
42 42 42 42 42
36 36 36 36
37 37 37 37 37
38 38 38 38 38
39 39 39 39 39




















Telur ayam kampung Telur itik Telur ayam ras
 Grafik II.2 : Grafik kelembapan inkubator/ telur (ayam kampung, itik dan ayam ras) 
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KELEMBAPAN INKUBATOR/ TELUR 
Telur ayam kampung Telur itik Telur ayam ras
 Grafik II.3 : Grafik pemutaran telur (ayam kampung, itik dan ayam ras)  
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